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Hari Minggu telah tiba.
Ibu dan Nata pergi ke pasar.




Di pasar Nata merasa senang.
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Pemuda asing mendekati Nata.
“Nak, kamu haus?” tanya pemuda asing.
Nata menganggukkan kepala.




“Ini untukmu!” .
Pemuda asing memberikan sebotol minuman.
Nata menerimanya.




“Jangan lupa diminum, Nak,” bisik pemuda asing.
Kemudian dia pergi.




Selesai belanja keduanya pulang.
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“Nata, apa yang kamu bawa?”
“Minuman diberi oleh seseorang.”




Ibu mengambil minuman itu.
“Hati-hati bisa jadi ini minuman berbahaya.”
Ibu meletakkannya di meja.



Nata dan Ibu masuk ke ruang tamu.
Keduanya menonton televisi.




Keduanya menyaksikan tayangan berita.
“Telah ditemukan minuman berbahaya....”

Telah ditemukan minuman berbahaya




Nata dan Ibu saling pandang.
“Bu, itu kan minuman yang tadi?” kata Nata.
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Ibu mengambil minuman itu dan memeriksanya.
“Betul, ini minuman berbahaya!”




'Ibu dan Nata membuang botol minuman itu.
“Syukurlah belum kamu minum!” kata Ibu.
Nata tersenyum lega.




Hati-hati dengan pemberian orang asing berupa
minuman, permen, dan makanan.
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Ibu mengambil minuman itu.

“Hati-hati bisa jadi ini minuman berbahaya."
Ibu meletakkannya di meja.
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